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1.1 Latar Belakang

Ikan adalah anggota vertebrata poikilotermik atau berdarah dingin yang hidup di
air dan bernapas menggunakan insang, ikan juga merupakan kelompok dalam
vertebrata yang paling beraneka ragam jenis dengan jumlah spesies lebih dari 27.000 di
seluruh dunia. Ikan sendiri dibagi menjadi ikan tanpa rahang 75 spesies, ikan bertulang
rawan 800 spesies, sisanya tergolong dalam ikan bertulang keras. Pada dasarnya ikan
hias dibedakan menjadi 2 yaitu : ikan hias air asin (laut) dan ikan hias air tawar. Kedua
jenis ikan hias ini tentu akan memiliki karakter dan cara perawatan yang berbeda.
Namun secara garis besar, memilihara ikan hias air asin akan sedikit lebih rumit
dibandingkan memelihara ikan hias air tawar (bibitikan.net, 2021).

Menurut Badan Pengembangan Ekspor Nasional (1994) dalam M.Nur Purnama
(2004), ikan hias adalah ikan yang umumnya mempunyai bentuk dan warna yang
berbeda sehingga mampu menciptakan suasana aquarium yang mampu menciptakan
suasana tenang dan tentram namun banyak masyarakat yang masih belum bisa
membedakan jenis — jenis ikan hias. Dengan kata lain ikan hias menjadi salah satu
aspek yang banyak diminati oleh masyarakat namun masyarakat sendiri kesulitan
dalam membedakan jenis — jenis ikan hias, lkan hias sendiri banyak sekali dan
bermacam — macam jenis.

Pada awalnya pecinta ikan hias sedikit, memelihara ikan hias bukanlah jenis hobi
baru, namun sejak pandemi covid-19 yang membuat sebagian besar orang lebih banyak
tinggal dirumah, antusiasme memelihara ikan hias kian melonjak naik seperti ikan hias
koi, ikan hias cupang, ikan hias guppy dan lainnya dianggap efektif dalam menekan
stress dan perasaan jenuh yang seringkali muncul dikala pandemi covid-19. Kaitan
kesehatan mental dan ikan hias setidaknya tampak dari studi tahun 2016 yang
diterbitkan di Jurnal Environment and Behavior. Studi ini menunjukkan bahwa melihat
ikan berenang di akuarium selama sepuluh menit dapat menurunkan tekanan darah dan
denyut jantung (Budi, 2020).

Begitu banyak jenis-jenis ikan hias dan kita mudah untuk mendapat, tetapi

tentunya tidaklah mudah untuk mengetahui ikan hias tersebut. Pada penelitian ini



penulis menggunakan 8 jenis ikan hias karena ikan tersebut mudah untuk didapatkan
dan dibudidayakan (Rifan, 2020).

Convolutional Neural Network adalah sebuah algoritma yang ada pada deep
learning yang dapat menerima inputan berupa gambar maupun foto, dimana bisa
membentuk aspek/objek mana pada gambar atau foto yang dapat digunakan mesin
untuk “belajar” mengenali gambar atau foto supaya dapat membedakan satu gambar
dengan gambar lainnya.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian ini menggunakan
sebuah metode Convolutional Neural Network dan selain menggunakan metode CNN
penulis juga menggunakan salah satu framework dari python yaitu flask dimana
framework tersebut berfungsi dalam pembuatan aplikasi web yang akan di gunakan
untuk melakukan sebuah identifikasi pada ikan hias dan mengharapkan sebuah luaran

identifikasi ini dengan akurasi dan hasil yang diinginkan sangat tinggi.

1.2 Rumusan Masalah
Dari permasalahan diatas maka penulis dapat merumuskan sebuah masalah
sebagai berikut :
a. Bagaimana cara membangun sistem deteksi jenis ikan hias menggunakan
metode Convolutional Neural Network ?
b. Bagaimana cara mengimplementasi aplikasi web menggunakan metode
Convolutional Neural Network ?
1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Hanya mengklasifikasi jenis ikan hias berdasarkan 8 jenis ikan saja.
b. Klasifikasi jenis — jenis ikan hias berdasarkan bentuknya antara lain yaitu
Ikan Black Ghost, Ikan Cupang, lkan Guppy, lkan Koki, Ikan Lemon, Ikan
Manfish, lkan Molly, dan Ikan Ninety.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari Penelitian ini adalah :
a. Untuk membangun sebuah sistem deteksi jenis ikan hias menggunakan
metode Convolutional Neural Network.
b. Untuk mengetahui keberhasilan dalam mengklasifikasi jenis — jenis ikan hias

menggunakan metode CNN.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari Penelitian ini yaitu :
1. Untuk membantu seseorang dalam mengetahui dan mengidentifikasi jenis

ikan hias yang masih belum diketahui.
2. Untuk sebagai bahan pilihan dalam memilih jenis ikan hias yang akan

dipelihara.



